
 

 

BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

A. Sejarah Berdirinya UIN Raden Fatah Palembang 

Institut Agama Islam Negeri ( IAIN ) Raden Fatah Palembang  diresmikan  pada 

tanggal 13 Nopember 1964 di Gedung Dewan Perwakilan Rakyat  Propinsi 

Sumatera  Selatan. Berdasarkan surat Keputusan Menteri Agama Nomor 7 Tahun 

1964 tanggal 22 Oktober 1964. Asal– usul berdirinya IAIN Raden Fatah  erat 

kaitannya dengan keberadaan lembaga – lembaga pendidikan tinggi agama Islam yang 

ada di Sumatera Selatan  dengan IAIN Sunan Kalijaga di Yogyakarta dan IAIN Syarif 

Hidayatullah di Jakarta. Cikal bakal IAIN awalnya  digagas oleh tiga orang ulama, 

yaitu K.H.A. Rasyid sidik, K.H. Husin Abdul Mu’in dan K.H. Siddik Adim pada saat 

berlangsung muktamar Ulama se Indonesia di Palembang tahun 1957. Gagasan 

tersebut mendapat sambutan  luas baik dari pemerintah  maupun peserta 

muktamar.  Pada hari terakhir muktamar , tanggal 11 September 1957 dilakukan 

peresmian pendirian Fakultas Hukum Islam dan  pengetahuan Masyarakat yang 

diketuai oleh K.H. A. Gani Sindang Muchtar Effendi sebagai 

Sekretaris.  Setahun  kemudian dibentuk  Yayasan Perguruan Tinggi Islam 

Sumatra  Selatan ( Akte Notaris No. 49 Tanggal 16 Juli 1958 ) yang pengurusnnya 

terdiri dari Pejabat Pemerintah , ulama dan tokoh- tokoh masyarakat.  



 

 

 

 

Pada tahun 1975 s.d tahun 1995 IAIN Raden Fatah memiliki 5 Fakultas, tiga 

Fakultas di Palembang, yaitu Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas 

Ushuluddin; dan dua Fakultas di Bengkulu., yaitu Fakultas Ushuluddin di Curup dan 

Fakultas Syariah di Bengkulu. Sejalan dengan kebijakan pemerintah dalam upaya 

pengembangan kelembagaan perguruan tinggi agama Islam, maka pada tanggal 30 

juni 1997, yang masing- masing ke dua Fakultas di tingkatkan statusnya menjadi 

sekolah tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), yaitu STAIN Curup dan STAIN 

Bengkulu. Dalam perkembangan berikutnya IAIN Raden Fatah membuka dua 

Fakultas baru, yaitu Fakultas Adab dan Fakultas Dakwah berdasarkan Surat keputusan 

Menteri Agama R.I Nomor 103 tahun 1998 tanggal 27 Februari 1998. Cikal bakal 

Fakultas Adab dimulai dari pembukaan dan penerimaan mahasiswa Program Studi  ( 

Prodi ) Bahasa dan Sastra Arab dan Sejarah  Kebudayaan Islam  pada tahun Akademik 

1995/1996. Pendirian Program Pascasarjana pada tahun 2000 mengukuhkan IAIN 

Raden Fatah sebagai institusi pendidikan yang memiliki komitmen terhadap 

pencerahan masyarakat akademis yang selalu berkeinginan untuk terus menimba dan 

mengembangkan ilmu-ilmu keislaman multidisipliner. 

Akhirnya melalui perjuangan yang panjang dari seluruh sivitas akademika UIN 

dan tokoh masyarakat Sumsel, pada tahun 2014 melalui Perpres No. 129 Tahun 2014 

tentang Perubahan IAIN Raden Fatah Palembang Menjadi UIN Raden Fatah 

Palembang menjadi sejarah tranformasi lembaga dari IAIN menjadi UIN. Perubahan 



 

 

 

 

ini tentunya menjadi kompas dan arah serta menjadi agenda strategis bagi 

pengembangan UIN Raden Fatah Palembang di masa-masa mendatang.1 

B. Sejarah Berdirinya Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi awalnya bernama Fakultas Dakwah. 

Keberadaan Fakultas Dakwah sendiri tidak terlepas dari Fakultas Ushuluddin IAIN 

Raden Fatah Palembang, dimana sejak tahun 1976 Fakultas Ushuluddin telah 

mengembangkan jurusan yang sebelumnya hanya ada satu jurusan saja, yaitu jurusan 

Perbandingan Agama, ditambah satu jurusan yaitu Dakwah. 

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka diperlukan 

adanya pengembangan fakultas di lingkungan IAIN Raden Fatah Palembang untuk 

menambah berbagai disiplin ilmu sebagai pelengkap keilmuan yang berhubungan 

dengan agama Islam, sehubungan dengan hal tersebut menjelang tahun akademik 

1995/1996 Fakultas Ushuluddin jurusan Dakwah membentuk program studi 

Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) dan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI). 

Sebagai langkah awal untuk pendirian Fakultas Dakwah, maka dilaksanakanlah 

rapat senat Fakultas Ushuluddin pada tanggal 23 Februari 1995. Dari hasil rapat 

tersebut ditetapkan Tim Persiapan Pendirian Fakultas Dakwah dengan SK Dekan 

Nomor : IN/4/III.2/PP.07.660/1995 Tanggal 16 Februari 1995 dengan personil sebagai 

berikut: Ketua Drs. Komaruddin Sahar, Sekretaris Drs. Taufik Yusuf, Anggota Drs. 

                                                           
1http://radenfatah.ac.id/31/sejarah-uin-raden-fatah 



 

 

 

 

H.M. Yamin Maris, Drs. H. Abdullah Yahya, Drs. Thohlon Abdul Rauf, Drs. Saifullah 

Rasyid, MA, Drs. Turmudzi DS. 

Selanjutnya pada tanggal 10 Agustus 1995 Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah 

Palembang kembali mengadakan sidang senat dengan hasil keputusan bahwa: pada 

tahun akademik 1995/1996 mahasiswa yang akan mendaftar jurusan dakwah adalah 

sebagai mahasiswa program studi KPI dan BPI. Mahasiswa inilah yang merupakan 

cikal bakal mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah Palembang. 

Upaya untuk mendirikan Fakultas Dakwah selanjutnya yaitu dengan membentuk 

pengelola program sebagai berikut: Ketua pengelola Drs. Komaruddin Sahar, 

Sekretaris Drs. H.M. Kamil Kamal, Anggota Drs. H. Thohlon Abdul Rauf, Drs. 

Basyaruddin Hamdan, Drs. Asmawi. 

Sebagai usaha untuk mempercayai proses pendirian Fakultas Dakwah dan Adab di 

lingkungan IAIN Raden Fatah Palembang, dibentuklah Tim gabungan pendirian 

Fakultas Dakwah dan Adab, dengan SK Rektor Nomor: XXXIII tahum 1995. 

Personelnya sebagai berikut: 

Ketua   : Drs. H.M. Yamin Maris 

Sekretaris  : Drs. H. Saifullah Rasyid, MA 

Anggota  : 1. Drs. H. Ali Ahmad Zen 

2. Drs. Komaruddin Sahar 

3. DR. J. Suyuthi Pulungan, MA 



 

 

 

 

Dalam pertemuan tim gabungan tersebut dengan Rektor IAIN Raden Fatah Drs. 

Moh. Said, MA disepakati bahwa kedua Fakultas yang akan didirikan itu hendaklah 

mempersiapkan mahasiswa-mahasiswanya dan menyusun proposal untuk dikirim ke 

Menteri Agama RI guna merealisasikannya. 

Langkah berikutnya tim menyebarkan angket ke pesantren-pesantren serta 

MAN/Mas yang ada di wilayah Sumatera Selatan. Disamping itu dilaksanakan juga 

studi banding ke UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN Sunan Gunung Jati Bandung 

serta UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tanggal 1-9 Desembar 1995. Dari Fakultas 

Dakwah diwakili oleh Drs. Komaruddin Sahar dan Drs. H. M. Kamil Kamal. 

Kesemuanya dilakukan dalam rangka studi kelayakan berdirinya Fakultas Dakwah. 

Berdasarkan hasil angket dan studi banding yang telah dilaksanakan tersebut, 

maka dibuatlah proposal dan kemudian diajukan kepada Menteri Agama RI. Di 

samping itu, Rektor IAIN Raden Fatah telah mengeluarkan SK No. B/II-

i/UP/212/1997 tentang Struktur Badan Pengelola Persiapan Fakultas Dakwah IAIN 

Raden Fatah Palembang, yakni sebagai berikut: 

Ketua   :  Dr. Aflatun Muchtar, MA 

Wakil Ketua  : Drs. Komaruddin Sahar 

Wakil Ketua  : Drs. H. M. Kamil Kamal 

Anggota  : 1. Mirwan Fasta, S.Ag 

2. Ahmad Darmawan 



 

 

 

 

Pada tahun akademik 1997/1998 Badan Pengelola Persiapan Fakultas Dakwah 

mulai mempersiapkan jadwal kuliah. Di samping itu dosen-dosen Fakultas 

Ushuluddin mengadakan konsolidasi dengan para mahasiswa Fakultas Ushuluddin 

Jurusan Dakwah angkatan 1995/1996 dan 1996/1997 dengan membagi dua jurusan 

yaitu Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) dan jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 

(BPI). 

Pada tanggal 27 Februari 1998 dengan SK Menteri Agama RI No. 103 Tahun 1998 

berdirilah Fakultas Dakwah di IAIN raden Fatah Palembang dan baru diresmikan oleh 

Rektor IAIN Raden Fatah pada tanggal 13 Juli 1998. 

Berdasarkan SK Rektor Nomor: IN/4/1.2/KP.07.6/140/1998 Tanggal 14 Mei 

1998, ditetapkanlah pelaksanaan harian tugas Dekan Fakultas Dakwah IAIN Raden 

Fatah dan pembantu-pembantunya yaitu: 

Dekan    : Dr. Aflatun Muchtar, MA, 

Pembantu Dekan I  : Drs. H.M. Kamil Kamal, 

Pembantu Dekan II  : Dra. Dalinur M. Nur, 

Pembantu Dekan III  : Drs. Komaruddin Sahar. 

Sedangkan pengangkatan staff jurusan ditetapkan dengan SK Rektor Nomor: 

IN/4/1.2/KP.06.6/145/1998 sebagai berikut: Ketua Jurusan KPI Drs. M. Amin, 



 

 

 

 

Sekretaris Jurusan KPI Dra. Hamidah, M.Ag, Ketua Jurusan BPI Drs. Musrin HM, 

Sekretaris Jurusan BPI Dra. Eni Murdiati. 

Akan tetapi hal seperti ini tidak berlangsung lama karena Dr. Aflatun Muchtar, 

MA yang menjadi Dekan Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah Palembang, terpilih 

sebagai Pembantu Rektor IAIN Raden Fatah Bidang kemahasiswaan. Oleh karena itu 

sebagai pelaksana tugas harian dekan ditunjuk Drs. H.M. Kamil Kamal. 

Dengan keluarnya SK Menteri Agama RI tentang Dekan dan Pembantu Dekan 

Fakultas Dakwah, maka secara definitif terhitung mulai tanggal 4 Oktober 2000 

kepemimpinan Fakultas Dakwah sebagai berikut: 

Dekan    : Drs. H.M Kamil Kamal 

Pembantu Dekan I  : Drs. Amin S. 

Pembantu Dekan II  : Dra. Dalinur M. Nur 

Pembantu Dekan III  : Drs. Komaruddin Sahar 

Karena Drs. Amin S. terpilih sebagai pembantu Dekan I Fakultas Dakwah dan 

Dra. Hamidah, M.Ag mengikuti pendidikan Program S3 di UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, maka posisi Kajur dan Sekjur KPI tidak terisi. Untuk mengatasi hal ini, Drs. 

M. Amin S merangkap jabatan, sebagai PD I dan Kajur KPI dan Sekjur dipilihlah Dra. 

Hj. Choiriyah. Berikutnya setelah Dra. Hamidah, M.Ag kembali, maka diusulkan 

untuk menjadi Kajur KPI menggantikan posisi Drs. M. Amin S sehingga struktur 



 

 

 

 

jurusannya sebagai berikut: Ketua Jurusan BPI Drs. M. Musrin HM, Sekretaris 

Jurusan BPI Dra. Eni Murdiati, Ketua Jurusan KPI DR. Hamidah, M.Ag, Sekretaris 

Jurusan KPI Dra. Hj. Choiriyah. 

Dengan selesainya masa tugas Drs. H.M. Kamil Kamal sebagai Dekan Fakultas 

Dakwah, maka berdasarkan SK Rektor, terhitung mulai tanggal 26 Agustus 2004 

jabatan dekan di jabat oleh DR. Hamidah,M.Ag., karena DR. Hamidah, M.Ag. terpilih 

dua periode sebagai Dekan Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah Palembang. Adapun 

struktur dekanat periode 2004-2008: 

Dekan    : DR. Hamidah, M.Ag 

Wakil Dekan I  : Drs. M.Hatta Wahid, M.Pd.I. 

Wakil Dekan II  : Dra. Hj. Choiriyah, M.Hum. 

Wakil Dekan III  : Drs. Musrin, HM. 

Pada periode 2008-2012 kepemimpinan fakultas Dakwah masih dibawah 

kepemimpinan DR.Hamidah, M.Ag. dibantu oleh para wakil dekan yang lama dan ada 

yang baru, yaitu: 

Dekan    : DR.Hamidah, M.Ag. 

Wakil Dekan I  : Drs. Hatta A. Wahid, M.Pd.I. 

Wakil Dekan II  : Dra. Hj. Choiriyah, M.Hum. 

Wakil Dekan III  : Dra. Eni Murdiati, M.Hum. 



 

 

 

 

Di tengah perjalanan kepemimpinan, DR.Hamidah, M.Ag., tepatnya pada tahun 

2011 terjadi perubahan Wakil Dekan I, karena yang bersangkutan yakni Drs. Hatta 

Wahid, M.Pd.I meninggal dunia, maka dipilihlah DR. Kusnadi MA. sebagai PAW 

Wakil Dekan I periode 2009-2013. 

Ptanggal 9 Maret 2010 dengan nomor surat. 03/V.2/Kp.01.2/108/2010 pihak 

fakultas mengusulkan kepada rektor untuk perubahan nama Fakultas Dakwah menjadi 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Pada tanggal 1 Januari 2011 keluar Surat 

Keputusan Rektor IAIN Raden Fatah Palembang dengan No. In.03/V/1.1/Kp.07.6/ 

300/2010, dengan memutuskan bahwa menyetujui dan mengesahkan perubahan nama 

Fakultas Dakwah menjadi Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Raden Fatah 

Palembang. 

Setelah masa kepemimpinan DR. Hamidah, MA. berakhir, berdasarkan hasil 

sidang senat Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Raden Fatah Palembang tanggal 

20 Juni 2012, terpilihlah Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang baru dengan 

masa jabatan dari tahun 2012-2016 yaitu Dr.Kusnadi, MA. 

Berdasarkan Surat Keputusan Rektor IAIN Raden Fatah Palembang dengan 

nomor surat. 03/1.1/Kp.07.5/ 477/2012 tanggal 23 Agustus 2012 telah ditetapkan DR. 

Kusnadi, MA. dengan jabatan sebagai Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN 

Raden Fatah Palembang, dan telah dilantik oleh Rektor IAIN Raden Fatah Palembang 

pada tanggal 28 Agustus 2012. Dengan dilantiknya DR.Kusnadi sebagai Dekan, maka 

jabatan Wakil dekan bidang akademik mengalami kekosongan, oleh karena itu 



 

 

 

 

dipandang perlu untuk mengangkat PAW (Pergantian antar waktu), dan Achmad 

Syarifudin, M.A terpilih sebagai Pejabat antar waktu 2009-2013. Adapun komposisi 

Wakil dekan bidang administrasi dan keuangan, serta bidang kemahasiswaan masih 

berlaku dan baru berakhir pada Januari 2013. Setelah masa kerja Wakil Dekan 

berakhir maka dipilih ulang melalui sidang senat januari 2013. Hasilnya, terpilihlah 

untuk masa tugas 2013-2016, sebagai Wakil Dekan I: Achmad Syarifudin, MA.; 

Wakil Dekan II: Drs. Aminullah Cik Sohar, M.Pd.I., dan Wakil Dekan III: Drs. 

M.Amin, M.Hum. 

Seiring dengan perubahan status IAIN Raden Fatah menjadi UIN Raden Fatah 

dan perubahan statuta sekaligus juga struktur organisasi, maka disusunlah struktur 

organisasi baru baik di tingkat Universitas maupun tingkat Fakultas. Adapun struktur 

organisasi di tingkat Dekanat Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Fatah 

Palembang adalah: 

Dekan   : DR. Kusnadi, MA. 

Wakil Dekan I : DR. H. Abdul Razzaq, MA. 

Wakil Dekan II : Dra. Hj. Dalinur M. Nur, MM. 

Wakil Dekan III : Manalullaili, M.Ed. 

Sementara, struktur organisasi di tingkat Program Studi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang adalah: 

 



 

 

 

 

Kaprodi KPI  : Anita Trisiah, M.sc. 

Kaprodi BPI  : Neni Noviza, M.Pd. 

Sekprodi BPI  : Hj. Manah Rasmana, M.Si. 

Kaprodi Jurnalistik : Sumaina Duku, M.Si. 

Sekprodi Jurnalistik : Mirna Ari Mulyani, M.Pd. 

Kaprodi SI  : Ruliansyah, M.Kom. 

Sekprodi SI  : Rusmala Santi, M.Kom. 

Seiring dengan peralihan status IAIN Raden Fatah menjadi UIN Raden Fatah 

dan seiring dengan tuntutan pasar, maka per tahun ajaran 2016/2017 dibuatlah dua 

jurusan baru di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang 

dengan struktur organisasi sebagai berikut: 

Kaprodi PMI  : Mohd. Aji Isnaini, MA. 

Sekprodi PMI  : Muzaiyanah, M.Pd. 

Kaprodi MD  : Candra Darmawan, M.Hum. 

Sekprodi MD  : Henny Yusalia, M.Hum.2 

 

 

 

                                                           
2http://dakkom.radenfatah.ac.id/halaman/detail/sejarahfdk 



 

 

 

 

C. Visi Misi dan Tujuan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

1. Visi fakultas dakwah dan Komunikasi 

Menjadi lembaga pendidikan terkemuka di Asia Tenggara pada tahun 2030 dalam 

bidang Dakwah dan Komunikasi yang berwawasan kebangsaan dan berkarakter 

Islami. 

2. Misi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang dakwah dan 

komunikasi yang berwawasan kebangsaan dan berkarakter Islami. 

b. Melaksanakan penelitian dalam bidang dakwah dan komunikasi yang berwawasan 

kebangsaan dan berkarakter Islami. 

c. Melakukan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang dakwah dan 

komunikasi yang berwawasan kebangsaan dan berkarakter Islami. 

d. Mengembangkan kerjasama dalam bidang dakwah dan komunikasi yang 

berwawasan kebangsaan dan berkarakter Islami 

3. Tujuan fakultas dakwah dan komunikasi 

a. Menghasilkan sarjana yang memiliki kompetensi ilmu dakwah dan komunikasi 

yang berwawasan kebangsaan dan berkarakter Islami. 

b. Mempublikasikan hasil penelitian baik tingkat local, nasional maupun 

internasional dalam versi cetak dan online. 

c. Memberikan kontribusi kepada masyarakat dalam bidang dakwah dan 

komunikasi. 



 

 

 

 

d. Terjalinnya kerjasama baik secara internal maupun eksternal di tingkat local, 

nasional bahkan internasional dalam pengembangan dakwah dan komunikasi. 

D. Jurusan/Program Studi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

1. Visi, Misi Dan Tujuan Prodi Komunikasi Penyiaran Islam 

a. Visi 

Terwujudnya Program studi sebagai lembaga pendidikan terkemuka di Asia 

Tenggara pada tahun 2030 dalam bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam yang 

berwawasan kebangsaan, dan berkarakter Islami 

b. Misi 

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, misi Prodi Komunikasi Penyiaran Islam 

adalah: 

1. Melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran dalam bidang Komunikasi 

dan Penyiaran Islam yang berwawasan kebangsaan, dan berkarakter Islami. 

2. Melakukan riset dan pengembangan dalam bidang Komunikasi dan Penyiaran 

Islam yang berwawasan kebangsaan, dan berkarakter Islami. 

3. Memberikan kontribusi kepada masyarakat dalam bidang Komunikasi dan 

Penyiaran Islam. 

4. Mengembangkan kerjasama dalam bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam 

yang berwawasan kebangsaan, dan berkarakter Islami. 

 



 

 

 

 

c. Tujuan 

Tujuan Prodi Komunikasi Penyiaran Islam dirumuskan menjadi: 

1. Menghasilkan sarjana yang memiliki kompetensi Ilmu Komunikasi dan 

Penyiaran Islam yang berwawasan kebangsaan, dan berkarakter Islami. 

2. Mengembangkan riset bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam dan mampu 

mempublikasikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk jurnal lokal maupun 

internasional dalam versi cetak dan online serta terlibat pada pertemuan ilmiah. 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang Komunikasi 

dan Penyiaran Islam yang berwawasan kebangsaan, dan berkarakter Islami. 

4. Terjalinnya kerjasama dengan berbagai pihak yang dapat mengingkatkan 

kualitas lulusan yang berwawasan kebangsaan, dan berkarakter Islami. 

2. Visi, Misi Dan Tujuan Prodi Bimbingan Dan Pendidikan Islam 

a. Visi 

Terwujudnya program studi sebagai lembaga pendidikan terkemuka di Asia 

Tenggara pada tahun 2030 dalam bidang Bimbingan dan Konseling Islam yang 

berwawasan kebangsaan dan berkarakter Islami. 

b. Misi 

Berkenaan dengan visi tersebut, misi utama Program Studi Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam adalah: 



 

 

 

 

1. Melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran dalam bidang Bimbingan 

dan Penyuluhan Islam yang berwawasan kebangsaan, dan berkarakter Islami. 

2. Melakukan penelitian dalam bidang Bimbingan dan Penyuluhan Islam yang 

berwawasan kebangsaan, dan berkarakter Islami. 

3. Melakukan pengabdian pada masyarakat  dalam bidang Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam yang berwawasan kebangsaan, dan berkarakter Islami. 

4. Mengembangkan kerjasama dalam bidang Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

yang berwawasan kebangsaan, dan berkarakter Islami. 

3. Visi, Misi Dan Tujuan Prodi Jurnalistik 

a. Visi 

Menjadi pusat studi Jurnalistik yang menghasilkan lulusan berkualitas unggul 

dan berkarakter Islami. 

b. Misi 

1. Menyelenggarakan program pendidikan di bidang kajian Jurnalistik untuk 

jenjang strata satu (sarjana) yang memiliki kemampuan akademik, teknik dan 

praktis yang tinggi serta memiliki moralitas dan karakter yang kuat, 

bermartabat sehingga mampu bersaing dalam skala nasional maupun 

internasional. 

2. Menyelenggarakan kegiatan penelitian di bidang Jurnalistik baik secara 

ilmiah/akademik maupun praktis dengan berbasis pada nilai-nilai Islami serta 

pemecahan masalah-masalah social. 



 

 

 

 

3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang merupakan wujud 

pertanggungjawaban sosial sebagai bagian dari masyarakat akademis dalam 

ranah Jurnalistik.  

c. Tujuan 

1. Menghasilkan lulusan Program Strata satu  (sarjana) yang memiliki bekal 

pengetahuan, kemampuan teknik dan praktis yang komprehensif dalam bidang 

Jurnalistik serta memiliki moralitas dan karakter Islami. 

2. Menjadikan program studi Jurnalistik sebagai pusat studi Jurnalistik yang 

unggul dalam bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. 

3. Menjadikan program studi Jurnalistik sebagai poros dan parameter 

perkembangan dunia Jurnalistik secara regional dan nasional.  

4.    Visi, Misi Dan Tujuan Prodi Pengembangan Masyarakat Islam 

a. Visi 

Menjadi program studi pengembangan Islam yang unggul melalui sumber daya 

manusia yang berintegritas tinggi, berwawasan, kebangsaan, berkarakter Islam di 

tahun 2030. 

b. Misi 

1. Menyelenggarakan Pendidikan dan Kajian tentang masyarakat yang memiliki 

keunggulan melakukan dan daya saing baik pada  tingkat local, nasional 

maupun internasional. 

2. Melakukan dan mengembangkan riset dan pengembangan  masyarakat yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat dan konteks masyarakat  multicultural. 



 

 

 

 

3. Mencetak sosial entereprenuer dalam membangun masyarakat. 

4. Mengembangkan kerjasama dengan berbagai pihak untuk melaksanakan tri 

dharma perguruan tinggi dalam bidang pengembangan masyarakat Islam. 

c. Tujuan 

1. Menyiapkan mahasiswa agar memahami pengetahuan dasar Pengembangan 

Masyarakat Islam dan varian-varian dalam keilmuan pengembangan Islam 

secara objektif. 

2. Menyiapkan mahasiswa agar mampu menunjukkan kepekaan terhadap  nilai 

dan permasalahan kebangsaan dari sudut pandang keilmuan sosial 

entrepreneur dalam membangun masyarakat yang islami. 

3. Menyiapkan mahasiswa agar mampu melakukan penelitian dan pengkajian di 

bidang     Pengembangan Masyarakat Islam dalam ranah akademik dan sosial 

kemasyarakatan yang islami. 

5. Visi, Misi Dan Tujuan Prodi Manajemen Dakwah 

a. Visi 

Terwujudnya Program Studi yang unggul, profesional, berwawasan kebangsaan, 

berkarakter Islami dalam bidang manajemen dakwah di kawasan Asia Tenggara 

pada tahun 2030. 

b. Misi 

1. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan dan pengajaran dalam 

bidang manajemen dakwah. 



 

 

 

 

2. Menyelenggarakan penelitian dalam bidang Manajemen Dakwah khususnya 

bidang ilmu dakwah, manajemen haji dan umroh, serta enterpreneurship 

Islam. 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang Manajemen 

Dakwah. 

4. Menyelenggarakan kerja sama dengan berbagai pihak untuk melaksanakan 

tridharma perguruan tinggi dalam bidang Manajemen Dakwah. 

c. Tujuan 

1. Menghasilkan sarjana muslim yang unggul, profesional, berdaya saing tinggi 

dalam bidang Manajemen Dakwah. 

2. Terlaksananya penelitian dalam bidang Manajemen Dakwah dan terpublikasi 

dalam jurnal cetak dan online bertaraf nasional dan internasional. 

3. Terlaksananya pengabdian kepada masyarakat dalam bidang Manajemen 

Dakwah dalam upaya pemberdayaan masyarakat. 

4. Terjalinnya kerja sama dengan berbagai pihak dalam peningkatan 

pelaksanaan tridharma perguruan tinggi dalam bidang Manajemen Dakwah. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

E. Data Mahasiswa Prodi Komunikasi Penyiaran Islam 

Angkatan Jumlah Mahasiswa 
Jenis Kelamin 

L P 

2013 7 3 4 

2014 15 8 7 

2015 111 40 71 

2016 99 45 54 

2017 129 64 65 

2018 144 57 87 

Jumlah 505 217 288 

 


